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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan bisa ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Kestabilan lereng pada galian jalan tol di ruas Jalan Tol Balikpapan dan 

Samarinda terganggu akibat adanya lapisan tanah clayshale yang langsung 

terekspose oleh udara. 

2. Diperkirakan pergerakan tanah terjadi pada kedalaman 6 meter dan merupakan 

pergerakan translasi. Zona pergerakan ini disebut sebagai zona aktif longsoran. 

Keberadaan zona aktif ini dikonfirmasi oleh hasil survey geoteknik dan hasil uji 

bor. 

3. Keberadaan lapisan tanah clayshale akan sangat mengganggu kuat geser suatu 

tanah karena sifatnya yang labil yaitu mudah mengalami slaking dan mudah 

mengalami swelling. 

4. Nilai 11 079 

5. Dengan melakukan perkuatan lereng seperti pemasangan bor pile diameter 100 

cm dengan kedalaman 10 meter selebar area longsoran dengan jarak antar tiang 

(s) adalah 2 m maka nilai faktor keamanan lereng akan meningkat Faktor 

keamanan lereng meningkat (FK 1 bor pile = 1.3021, 2 borpile = 1.7526) 

berdasarkan tabel klasifikasi lereng (Bowles, 1989) lereng masuk kedalam 

kategori lereng aman. 

6. Letak dari borpile terhadap suatu lereng sangatlah berpengaruh terhadap safety 

factor. 

7. Tulangan yang cocok untuk menahan momen ke 2 borpile adalah 24D25.  

 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis setelah melakukan analisis ini, yaitu: 

1. Perlu ditambahkan kelengkapan data tanah yang di analisis untuk memudahkan 

analisis serta menambah akurasi dari analisis terhadap keadaan yang ada 

dilapangan. 
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2. Diperlukan kelengkapan data tanah untuk interpetasi parameter yang lebih 

akurat. 

3. Terdapat 3 metode pemasangan Bor pile yaitu pemasangan dengan dry bor, 

casing dan slurry. Dikarenakan jenis tanah clayshale sensitif terhadap air maka 

untuk pemasangan bor pile disarankan menggunakan metode dry bor (cara 

kering) dan masih berada diatas muka air tanah. 

4. Mencoba perkuatan yang lain yang mungkin lebih cocok dengan lereng Proyek 

Jalan Tol Balikpapan  Samarinda STA 28+000 

5. Untuk menambah saluran drainase pada lereng untuk megurangi air yang 

membuat tanah clayshale hancur 

6. Mencari atau menggunakan program plaxis terbaru atau program lainnya yang 

bisa menghasilkan analisa yang lebih akurat. 
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